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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

 Penelitiany ini akan dilakukany    bertujuany    untuk menganalisis pengaruhy   

yperputaran kasy, perputarany piutangy, dany perputarany persediaany terhadapy 

yprofitabilitas perusahaan sektor industri barang dan konsumsi. Penelitiany iniy 

berpandangan pada penelitiany sebelumnyay yangy membahasy topiky yangy hampiry 

samay dengany yang diteliti. Berikut adalah lampiran hasil penelitian sebelumnya. 

1. Wirasari dan Sari (2016) 

Judul penelitian : pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang, dan pertumbuhan koperasi terhadap profitabilitas. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling dari 24 koperasi serba usaha tahun 

2012-2014. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Hasil 

penelitiannya yaitu perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang 

dan pertumbuhan koperasi berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah : 

a.) Terdapat satu variabel independen yang sama yaitu perputaran kas dan 

perputaran piutang 

b.) Terdapat variabel dependen yang sama yaitu profitabilitas 

Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah: 
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a.) Pada penelitian sebelumnya menggunakan koperasi sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri barang dan 

konsumsi  

b.) Pada penelitian ini menggunakan data yang ada di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) perusahaan sektor industri barang dan konsumsi tahun 2018-

2021 

2. Jennah Alfiatun dan Yuli Rama (2019)      

Judul penelitian : pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang 

terhadap profitabilitas. Teknik sampling yang digunakan adalah Simple 

Random Sampling tahun 2012-2017. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

regresi linier berganda dan menggunakan program spss. Hasil penelitiannya 

yaitu bahwa perputaran persediaan dan perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu 

meningkatkan perputaran persediaan dan perputaran piutang agar lebih 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Terdapat satu variabel independen yang sama yaitu perputaran piutang  

b.) Terdapat satu variabel dependen yang sama yaitu profitabilitas 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Pada penelitian ini menggunakan perusahaan sektor industri dan barang 

konsumsi 
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b.) Pada penelitian ini menggunakan data yang ada di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) perusahaan sektor industri barang dan konsumsi tahun 2018-

2021 

3. Astuti dan Aprianti (2020) 

Judul penelitian : pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas pada PT. Mustika Ratu Tbk. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

regresi linier berganda. Hasil penelitiannya yaitu menunjukkan tidak pengaruh 

antara perputaran piutang terhadap profitabilitas, sedangkan terdapat pengaruh 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Terdapat satu variabel independen yang sama yaitu persediaan 

b.) Terdapat satu varibel dependen yang sama yaitu profitabilitas 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Pada penelitian ini menggunakan tahun yang berbeda 

b.) Pada penelitian ini menggunakan data yang ada di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) 

4. Sari, Anggriyani, dan Komariah (2020) 

Judul penelitian : pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang 

terhadap profitabilitas. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan 16 perusahaan tahun 2011-2016. Teknik analisis yang 

digunakan dalah regresi linier berganda. Hasil penelitiannya adalah Perputaran 

Persediaan berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas dan Perputaran 
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Piutang berpengaruh signifikan terhadap Prpfitabilitas, Sedangkan Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang secara silmutan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah: 

a.) Data yang digunakan yaitu BEI 

b.) Terdapat satu variabel dependen yang sama yaitu profitabilitas dan piutang 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Pada penelitian ini menggunakan tahun yang berbeda 

b.) Pada penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda  

5. Nugroho, Aryani, dan Mastur (2019) 

Judul penelitian : Analisis pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang 

terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2017. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 

yang diperoleh dari 20 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitiannya adalah Pengaruh perputaran kas 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas dan perputaran piutang 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Terdapat satu variabel dependen yang sama yaitu profitabilitas 

b.) Terdapat satu variabel independen yang sama yaitu perputaran kas 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 

a.) Pada penelitian ini menggunakan tahun yang berbeda yaitu 2018 – 2021. 

b.) Pada penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda yaitu perusahaan 

sektor industri barang dan konsumsi. 
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Tabel 2.1 

 

RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU 
Peneliti 

(tahun) 

Judul/Tema/Topik 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Sampel/sampling 

Tehnik 

Analysis 

Hasil 

Penelitian 

Wirasari dan Sari 

(2016) 

Pengaruh perputaran 

modal kerja, 

perputaran kas, 

perputaran piutang, 

dan pertumbuhan 

koperasi terhadap 

profitabilitas 

Variabel dependen 

(terikat) : Profitabilitas 

Variabel independent 

(bebas) : ROA 

Sampel dalam 

penelitian tersebut 

menggunakan 

purposive sampling 

dari 24 koperasi serba 

usaha tahun 2012-

2014. 

Teknik analisis yang 

digunakan adalah 

regresi linier berganda 

Perputaran modal 

kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang 

dan pertumbuhan 

koperasi berpengaruh 

positif terhadap 

profitabilitas 

Jennah Alfiatun dan 

Yuli Rama (2019)   

pengaruh perputaran 

persediaan dan 

perputaran piutang 

terhadap profitabilitas 

Variabel dependen 

(terikat) : Profitabilitas 

Variabel independent 

(bebas) : ROA 

Teknik sampling yang 

digunakan adalah 

Simple Random 

Sampling tahun 2012-

2017 

Teknik analisis yang 

digunakan yaitu 

regresi linier berganda 

dan menggunakan 

program spss 

Bahwa perputaran 

persediaan 

berpengaruh negatif 

signifikan dan 

perputaran piutang 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan.  

Astuti dan Aprianti 

(2020) 

Pengaruh perputaran 

piutang dan 

perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas 

pada PT. Mustika 

Ratu Tbk. 

Variabel dependen 

(terikat) : Profitabilitas 

Variabel independent 

(bebas) : ROA 

Sampel dalam 

penelitian tersebut 

menggunakan PT. 

Mustika Ratu, Tbk 

periode 2007-2016 

Teknik analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi linier 

berganda 

Bahwa perputaran 

piutang berpengaruh 

positif tidak signifikan 

sedangkan perputaran 

persediaan 

berpengaruh positif 

signifikan. 

Sari, Anggriyani, dan 

Komariah (2020) 

Pengaruh perputaran 

persediaan dan 

perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas 

Variabel dependen 

(terikat) : Profitabilitas 

Variabel independent 

(bebas) : ROA 

Menggunakan 

purposive dengan 16 

perusahaan tahun 

2011-2016 

Menggunakan 

program eviews dan 

regresi linier 

berganda. 

Bahwa perputaran 

persediaan 

berpengaruh positif 

tidak signifikan 

sedangkan piutang 

persediaan 

berpengaruh positif 

signifikan. 
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Nugroho, Aryani, dan 

Mastur (2019) 

 

Analisis pengaruh 

perputaran kas dan 

perputaran piutang 

terhadap Return On 

Asset (ROA) pada 

perusahaan LQ 45 

yang terdaftar di BEI 

tahun 2012-2017 

Variabel dependen 

(terikat) : Profitabilitas 

Variabel independent 

(bebas) : ROA 

Sampel dalam 

penelitian tersebut 

menggunakan 

purposive sampling 

yang diperoleh dari 20 

perusahaan 

Teknik analisis yang 

digunakan adalah 

analisis regresi linier 

berganda 

Bahwa perputaran kas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas dan 

perputaran piutang 

berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Sumber : Wirasari and Sari (2016) ,  Jennah and Yuli (2019) , Astuti and Aprianti (2020) , Sari and Eka Purnama (2020) , Nugroho, Aryani, and Mastur 

(2019) 
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2.2. Landasan Teori 

 Landasany teoriy digunakany untuky menganalisisy dalamy melakukany ypembahasan 

untuky memcahkan masalahy yangy telahy dirumuskany dalamy sebuahy ypenelitian. Dalamy 

penelitiany iniy aday beberapay variable yangy digunakany yaituy pengaruhy perputarany ykas, 

perputarany piutangy dan perputarany ypersediaan yterhadap yprofitabilitas yperusahaan 

ysektor industri barang dan konsumsi. 

2.2.1. Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2013:196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Selanjutnya profitabilitas dapat dilihat dari yindikator        : 

1. Returny Ony Assety (ROA) 

Menurut Jumingan (2013:157) return on asset (ROA)y ykemampuan 

perusahaaan menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dipunyai 

perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. 

Rasioy iniy sangat pentingy karena membantu untuky mengetahui dan mengevaluasiy 

kinerja dan efisiensiy manajemeny dalamy pengelolaan seluruhy yaset perusahaan. 

Semakiny tinggi keuntungan aset, semakiny efektif penggunaany yaset dalam 

menghasilkan keuntungan dan sebaliknya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
. . . . . . . . . . (1y) 

2. Returny Ony Equityy (ROEy) 
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Menurut Kasmir (2013:204) return on equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, dan sebaliknya. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 (𝑅𝑂𝐸) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
. . . . . . . . . . (2) 

3. Nety Profiyt Marginy (NPMy) 

Menurut Jumingan (2013:245) Marginy labay bersihy (NPM) ydipergunakan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui 

penjualan bersih. Rasioy iniy menunjukkany efisiensiy dariy semua bagiany utama 

perusahaan, yyaitu. unit produksiy dan yoperasional. Kesimpulannya adalah semakiny 

tinggiy rasioy tersebut makay semakiny efisieny atau baiky yperusahaan tersebut melakukan 

kegiatany produksiy dan operasionalnya. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝑃𝑀) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
. . . . . . . . . . (3) 

4. Gross Profit Margin (GPM) 

Menurut Jumingan (2013:245) margin kotor (GPM dipergunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor melalui 

pendapatan. Laba kotor Rasio marginy dihitung dengan membagi laba penjualan 

dengan omset. yRasio iniy mengukury kemampuany perusahaany untuky menghasilkany 

laba kotory dari ypenjualany yperusahaan. Rasioy iniy menggambarkany efisiensiy 
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departemeny yproduksi perusahaan. Kesimpulannya yaituy semakin tinggi rasionya 

maka semakin efektif efisiensi produksi. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐺𝑃𝑀) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
. . . . . . . . . . (4) 

5. Operaling Profit Magrin (OPM) 

Margin laba operasi (OPM) merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan labay sebelumy bungay dan pajaky dibandingkan dengany volume 

penjualan yperusahaan. Rasioy iniy mengukury kemampuany perusahaany untuk 

menghasilkany labay yoperasi, yaitu labay bersihy sebelumy bungay dan ypajak, dari 

penjualany bisnis. Rasioy yini menunjukkany efisiensiy departemen operasi yperusahaan. 

Kesimpulannya adalah semakiny tinggiy rasio yini, semakiny efektif efisiensi operasi 

bagiany operasi. 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑂𝑃𝑀) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
. . . . . . . . . . (5) 

2.2.2. Perputaran Kas 

 Perputaran kasy adalahy rasioy penjualany dengany kasy yrata-rata. Jumlah ykas jugay 

ydapat dilihat dengany jumlahy ypenjualan. Perbandingany penjualany ydan yrata-ratay ykas 

menggambarkany tingkaty arus kasy (cashy yflow). Bila rasio perputaran kasy tinggi, 

menunnjukkan bahwa perusahan tidak mampu membayar tagihanya. Oleh karenaa 

ituu perusahaan harus menjagaa jumlah kas agar sesuai dengann kebutuhan 

perusahaan. Perputaran kas yang dimana di dalam perusahaan dengan tingkat 

penjualan tinggi dan mampu memanfaatkan penjualan bersih maka akan tinggi juga 
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keuntungan yang didapatkan, sehingga profitabilitas perusahaan juga akan meningkat. 

Selanjutnya perputaran kas dapat dilihat dari indikator : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐾𝑎𝑠 =
penjualan bersih

Kas rata − rata
… … … … . (6) 

2.2.3. Perpuratan Piutang 

Perputarany piutangy adalahy untuky menggukur perputaran piutang dariy 

penjualan yang dihasillkan selama satu periode. Semakiin cepaty perputarany piutangy di 

dalam perusahaany makay semakiin baiky kondisiy keuangany perusahaan, dany seballiknya 

juka semakiin lambat perputaran piutangg maka semakiin buruk kondisi keuagan 

yperusahaan. 

Perputaran piiutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan 

pennjualan. Jika rasio piutang tinggi, berarti pengelolaan piutang perusahaan lebih 

efektif dan efisien. Dan jikay perputarany piutang yrendah, maka pengelolaan piutangy 

perusahaany kurangy efektify dany yefisien.Selanjutnya perputaran piutang dapat dilihat 

dari indikator : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

y𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
. . . . . . . . . . (7y) 

2.2.4. Perputaran Persediaan 

Perputarany yPersediaan adalah kemampuan perusahaan seberapa cepat untuk 

menginvestasikan barang atau stock di gudang untuk menghasilkan pendapatan. 

Perputaran persediaan yang dimana untuk mengukur banyaknya penjualan di suatu 

periode, serta semakin besar harga pokok penjualan dan juga semakin banyak 

penjualan maka bisa dikatakan yefektif ydan yefisien yyang ydilakukan yperusahaan, 



20 

 

sehingga keuntungan jugay semakiny meningkat. Perputarany persediaany rasioy yangy 

ymengukur berapay kaliy asety yangy diinvestasikan dalamy persediaan itu berputary selama 

suatu yperiode. Dapaty jugay diartikany bahway perputarany persediaany adalah rasioy yyang 

menunjukkany berapay kaliy persediaany berubahy selamay ysetahun.  

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
. . . . . . . . . . (8) 

2.3. Hubungan antar Variabel 

2.3.1.  Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas 

Perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan. Artinya perputaran kas yang digunakan untuk mengukur tingkat 

ketersediaan kas serta untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang 

berkaitan dengan penjualan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka semakin cepat kembalinya kas 

masuk pada perusahaan. Kas yang lancar akan meningkatkan keuangan perusahaan 

yang baik. Kas yang diterima oleh perusahaan akan dikeluarkan lagi untuk proses 

selanjutnya, yaitu kas yang dikeluarkan itu diharapkan dapat kembali lagi masuk 

dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan produksi. 

Menurut Wirasari and Sari (2016), menunjukkan bahway perputarany kasy berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas dan Menurut Nugroho, Aryani, and Mastur 

(2019), menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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2.3.2.  Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

Perputarany piutang (receivable turnover)y berfungsiy untuky mengukur 

perputaran piutang dariy penjualan yang dihasillkan selama satu periode. Piutang 

merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang dimana 

pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun bersifat bertahap. 

Semakin besar atau semakiny cepaty perputarany ypiutang, makay ysemakin tinggi 

keuntungan atau profitabilitas perusahaan. Karena piutang timbul adanya penjualan 

kredit yang menjadi keuntungan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 

konversi piutang menjadi kas dapat dipengaruhi oleh kondisi yang berbeda dalam 

pembayaran piutangy yangy ytimbul. Paday dasarnya, perlu jugay diperhatikan bahwa 

ysyarat-syarat klaim, peraturan dany perjanjian pembayaran ini dapat mempengaruhi 

jumlah penjualan,yang gilirannya mempengaruhi tingkat yprofitabilitas. Menurut 

Wirasari and Sari (2016), menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif 

signifikan dan Menurut Sari, Eka Purnama (2020), menunjukkan bahwa perputaran 

piutang berpengaruh positif signifikan.  

2.3.3.  Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

Perputarany yPersediaan adalah kemampuan perusahaan seberapa cepat untuk 

menginvestasikan barang atau stock di gudang untuk menghasilkan pendapatan. 

Persediaan merupakan sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan pada 

suatu tempat tertentu yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode yang 

akan datang. 

Apabila semakin efektif pengelolaan perputaran persediaan, maka 

profitabilitas naik, karena semakin banyak perputaran persediaan untuk melakukan 
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H4 

(+) 

H2y 

(+) 

Perputarany Kas (X1) 

H3 

(+) 

Perputarany Piutang 

(X2) 
yProfitabilitas  

(Y) 

Perputarany Persediaan 

(X3) 

H1 

penjualan pada pelanggan sehingga penjualan akan terus meningkat dan persediaan 

yang akan terus berputar dari penjualan tersebut akan meningkatkan keuntungan atau 

profitabilitas. Menurut Astuti and Aprianti (2020), menunjukkan bahwa perputaran 

persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas dan menurut 

Sariningsih dan Nining (2018) menunjukkan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkany teoriy yangy sudahy diuraikany diatas, makay diy penelitiany iniy aday tiga 

indikatory sebagai variabely independen, yaitu yperputaran kas, yperputaran piutang, dan 

perputaran ypersediaan yyang ymempengaruhi profitabilitas sebagai yvariabel ydependen, 

maka dari itu dibuat kerangka pemikiran ysebagai yberikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : diolah oleh peneliti 
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2.5    Hipotesis Penelitian 

Dengany melihaty tingkaty permasalahany yangy telahy diketahuiy dany yteori-teori 

yyang melandasiy sertay| memperkuaty permasalahany tersebut, maka ydapat diambil ysuatu 

yhipotesis. Hipotesis yyang diajukan ydalam penelitiany ini adalah : 

H1 : Variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan  sektor 

industri barang dan konsumsi 

H2 : Variabel perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor industri barang dan konsumsi 

H3 : Variabel perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor industri barang dan konsumsi 

H4 : Variabel perputaran persediaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor industri barang dan konsumsi. 

 


